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ABSTRAK 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran di mana siswa terlibat langsung dalam 

pembuatan suatu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif setelah menggunakan penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Hasil pengujian hipotesis menggunakan lembar observasi, dan angket yang 

menunjukan bahwa model penerapan model PjBL digunakan sangat baik. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan angket kemampuan berpikir kreatif.. Berdasarkan penilaian angket 

kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan pada indikator fluency dari 67% dengan 

kriteria Cukup Kreatif menjadi 71% dengan kriteria Kreatif, indikator yang kedua yaitu flexibility 

dari 63% dengan kriteria Cukup Kreatif menjadi 70% dengan kriteria Kreatif,, indikator yang 

ketiga yaitu Originality dari 70% dengan kriteria Kreatif menjadi 78% dengan kriteria Kreatif, 

indikator yang keempat yaitu Elaboration dari 68% dengan kriteria Kreatif menjadi 70% dengan 

kriteria Kreatif 

Kata Kunci: Model PjBL, Berpikir Kreatif. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembimbingan, pengarahan dan pembinaan 

seseorang agar menjadi manusia yang berkompeten baik secara jasmani maupun rohani. 

Salah satu cara yang paling efektif untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat tentang 

pendidikan adalah dengan menggunakan pendekatan sistem. Tujuan dari pendekatan sistem 

sendiri dalam pendidikan adalah untuk meningkatkan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya Ratih, (2019). Pada tahun 2023, terjadi perubahan dalam sistem 

pendidikan Indonesia ketika diperkenalkan kurikulum merdeka di bidang ilmu pengetahuan 

alam khususnya fisika. Fokus utama kurikulum merdeka adalah memberdayakan siswa 

agar lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini mendukung 

pemulihan pembelajaran melalui pembelajaran berbasis proyek untuk pengembangan soft 

skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila. Implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran IPA yang terdiri dari penentuan tujuan pembelajaran, penggunaan 
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pendekatan saintifik, pembelajaran berbasis proyek, Pada hal ini Project Based Learning 

(PjBL) adalah pembelajaran yang berpusat pada proyek memerlukan pemecahan masalah.  

Penelitian tentang pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang pernah 

dilakukan oleh  Sari & Angreni, (2018) menyatakan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

merupakan pembelajaran di mana siswa terlibat langsung dalam pembuatan suatu proyek. 

Sehingga pada model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki keunggulan 

dalam implementasi pembelajaran berbasis proyek, sebagai berikut: (1) memotivasi siswa 

untuk melakukan hal-hal yang penting dan berguna, (2) meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah, (3) meningkatkan tingkat aktivitas dan kepercayaan siswa, (4) 

meningkatkan kemampuan bekerja sama antara guru dan siswa lainnya, 5) meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, 6) siswa memperoleh keterampilan yang 

lebih baik dalam menggunakan sumber yang menjadi acuan, (7) membantu siswa 

mengorganisasikan proyek, mengalokasikan waktu, menggunakan perlengkapan, alat, 

bahan, dan sumber-sumber, (8) memberikan ingatan akan pengalaman, (9) Membantu 

siswa menggunakan pengetahuan mereka untuk memecahkan masalah. (10) menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan (Sinambela, et al 2022 : 44-49). Hal ini 

dibuktikan oleh (Ananda, et al (2021) implementasi Project Based Learning (PjBL) 

memiliki dampak paling jelas pada keterampilan berpikir kreatif ketika diterapkan pada 

pembelajaran fisika. Hal ini terjadi karena siswa dapat membuat proyek nyata dan 

mendapatkan hasil nyata.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul sebagai berikut: “Penerapan Model Project Based (PjBL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Bagaimana penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas X? 

2. Apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MAN 2 

Lubuklinggau? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Mengetahui penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas X? 

2. Mengetahui adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X MAN 
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2 Lubuklinggau? 

 

II.       METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif Penelitian 

dilakukan di Man 2 kota Lubuklinggau Provinsi Sumatera Selatan. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 Lubuklinggau, sedangkan sampel 

penelitiannya adalah kelas X-3 yang berjumlah 38 siswa.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi. Observasi 

merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan atau memahami pengetahuan untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian. Kegiatan observasi 

berbagai macam faktor meliputi perilaku, sikap,  lingkungan dan berbagai aspek lain yang 

terlibat dalam kegiatan. Instrumen yang digunakan untuk observasi berupa lembar 

observasi bertujuan untuk mengamati dan memperoleh informasi tentang kegiatan guru 

mengajar dikelas. Adapun indikator dari lembar observasi diantaranya (1) pendekatan 

pembelajaran (2) bahan ajar utama (3) bahan ajar pendukung (4) sikap sosial siswa di 

sekolah (5) pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pada penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa diberikan sebuah angket pada pertemuan 1 dan 2. Skor 

yang diperoleh pada angket kemampuan berpikir kreatif siswa dengan memperhatikan 

petunjuk penskoran yang memuat ukuran kemampuan berpikir kreatif yaitu, fluency, 

fleksibility, originality dan elaboration.  Lalu, dikonversikan pada bentuk angka berupa 

nilai akhir dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

x̅= (
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
) x 100% 

Maka dari itu nilai yang diperoleh dimasukkan ke dalam kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1  Kriteria Tingkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Interval Kategori 

1 68-100 Kreatif 

2 33 ≤68 Cukup Kreatif 

3 ≤ 33 Kurang Kreatif 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peneliti telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model 

pembelajaran Project Based Learning yang telah disusun pada lembar observasi yang 

sesuai dengan tahapan inti pada modul ajar. selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan penerapan model pembelajaran 
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Project Based Learning (PjBL). Berikut data penilaian untuk mengetahui terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif pada angket pretest dan angket posttest. 

 

 

Gambar 1.  Diagram Persentase Angket Kemampuan Berpikir Kreatif Pretest  

 

 

Gambar 2.  Diagram Persentase Angket Kemampuan Berpikir Kreatif Posttest 
 

 

Berdasarkan diagram diatas menunujukan bahwa kemempuan berpikir kreatif siswa 

dimulai dari indikator kelancaran pada soal no 1 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 

3, 4 namun mengalami penurunan skor no 5, pada soal nomor 2 mengalami kenaikan skor 1,3, dan 

5 namun mengalami penurunan di nomor 2. Indikator ke 2 keluwesan pada no 3 mengalami 

kenaikan siswa yang menjawab skor 4,5 dan mengalami penurunan skor 2,3, pada soal nomor 4 

mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3,5, dan mengalami penurunan skor 2,3,4, pada 

soal nomor 5 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 4 dan mengalami penurunan skor 

3,5, pada soal no 6 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3, dan 4 dan mengalami 
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penurunan pada skor 2. Indikator ke 3 orisinal pada no 7 mengalami kenaikan siswa yang menjawab 

skor 4, 5 dan mengalami penurunan skor 1,2,3, pada soal no 8 mengalami kenaikan siswa yang 

menjawab skor 3, 5 dan mengalami penurunan skor 2,4. Indikator ke 4 pasa soal no 9 mengalami 

kenaikan siswa yang menjawab skor 1,3 dan mengalami penurunan skor 4, pada soal no 10 

mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3,4,5. Berikut ini penilaian angket kemampuan 

berpikir kreatif yang dapat kita lihat pada tabel 2 dan rekapitulasi dari penilaian angket kemampuan 

berpikir kreatif yang dapat kita lihat pada tabel 3. 

 

Tabel 2 Penilaian Angket Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Pern-

yataan 

Skor Seiap 

Pernyataan 

P1 

Skor Seiap 

Pernyataan 

P2 

Total 

Skor P1 

Total Skor 

P2 

Fluency 

(kelancaran) 

1 144 141 
256 268 

2 112 127 

Flexibility 

(keluwesan) 

3 139 148 

482 531 
4 94 116 

5 132 139 

6 117 128 

Originality 

(orisinalitas) 

7 135 159 
265 296 

8 130 137 

Elaboration 

(elaborasi) 

9 123 119 
258 271 

10 135 152 

 

Tabel 3 Rekapitulasi dari Penilaian Angket Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Berpikir 

Kreatif 

Pesentase 

P1 

Persentase 

P2 

Kriteria 

P1 

Kriteia 

P2 

Fluency 

(kelancaran) 

67% 71% Cukup 

Kreatif 

Kreatif 

Flexibility 

(keluwesan) 

63% 70% Cukup 

Kreatif 

Kreatif 

Originality 

(orisinalitas) 

70% 78% Kreatif Kreatif 

Elaboration 

(elaborasi) 

68% 71% Kreatif Kreatif 

 

Dapat disimpulkan dari tabel 4.20 diketahui bahwa rekapitulasi penilaian angket 

kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan pada indikator fluency dari 67% dengan 

kriteria Cukup Kreatif menjadi 71% dengan kriteria Kreatif, indikator yang kedua yaitu flexibility 

dari 63% dengan kriteria Cukup Kreatif menjadi 70% dengan kriteria Kreatif,  indikator yang 

ketiga yaitu Originality dari 70% dengan kriteria Kreatif menjadi 78% dengan kriteria Kreatif, 

indikator yang keempat yaitu Elaboration dari 68% dengan kriteria Kreatif menjadi 70% dengan 
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kriteria Kreatif. Sehingga E-modul fisika berbasis Project Based Learning (PjBL) dinyatakan 

dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah mengikuti pembelajaran menggunakan E-

modul fisika berbasis Project Based Learning (PjBL) menunjukan bahwa kemempuan berpikir 

kreatif siswa dimulai dari indikator kelancaran pada soal no 1 mengalami kenaikan siswa yang 

menjawab skor 3, 4 namun mengalami penurunan skor no 5, pada soal nomor 2 mengalami 

kenaikan skor 1,3, dan 5 namun mengalami penurunan di nomor 2. Indikator ke 2 keluwesan pada 

no 3 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 4,5 dan mengalami penurunan skor 2,3, pada 

soal nomor 4 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3,5, dan mengalami penurunan skor 

2,3,4, pada soal nomor 5 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 4 dan mengalami 

penurunan skor 3,5, pada soal no 6 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3, dan 4 dan 

mengalami penurunan pada skor 2. Indikator ke 3 orisinal pada no 7 mengalami kenaikan siswa 

yang menjawab skor 4, 5 dan mengalami penurunan skor 1,2,3, pada soal no 8 mengalami kenaikan 

siswa yang menjawab skor 3, 5 dan mengalami penurunan skor 2,4. Indikator ke 4 pasa soal no 9 

mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 1,3 dan mengalami penurunan skor 4, pada soal 

no 10 mengalami kenaikan siswa yang menjawab skor 3,4,5.  

Berdasarkan penilaian angket kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan pada 

indikator fluency dari 67% dengan kriteria Cukup Kreatif menjadi 71% dengan kriteria Kreatif, 

indikator yang kedua yaitu flexibility dari 63% dengan kriteria Cukup Kreatif menjadi 70% dengan 

kriteria Kreatif,, indikator yang ketiga yaitu Originality dari 70% dengan kriteria Kreatif menjadi 

78% dengan kriteria Kreatif, indikator yang keempat yaitu Elaboration dari 68% dengan kriteria 

Kreatif menjadi 70% dengan kriteria Kreatif sehingga E-modul fisika berbasis Project Based 

Learning (PjBL) dinyatakan dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas X. 

 
B. Saran 

Penulis menyarankan penggunaan model PjBL dapat terus digunakan sehingga melatih 

siswa untuk terus melatih kekreatifan siswa dalam belajar. 
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